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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada awal mulanya, Allah menciptakan manusia baik dan sempurna adanya. Manusia 

mengalami hidup yang aman, damai dan sukacita bersama Allah. Manusia masuk dalam lingkaran 

relasi bersama Allah sehingga manusia selalu mendapat perhatian dan cinta dari Allah. Ikatan 

relasi tersebut mengandung suatu kebebasan. Allah memberikan kebebasan kepada manusia 

sembari menuntun dan mengarahkan manusia pada jalan yang benar. Kebebasan manusia diatur 

untuk terarah kepada kebaikan bukan kejahatan. Namun, manusia menggunakan rahmat kebebasan 

itu secara salah sehingga dia jatuh ke dalam kesombongan yang menyebabkan dia jatuh ke dalam 

dosa. Akibat dari dosa, manusia kehilangan kondisi dan posisi pada awal mula bersama Allah. 

Manusia kehilangan rahmat istimewa dari Allah dan ikatan relasi bersama Allah menjadi putus.  

 Dosa membawa dampak buruk bagi hidup manusia. Selain memutuskan relasi manusia 

dengan Allah, dosa juga mempengaruhi pandangan manusia terhadap tubuh. Awal mula, manusia 

memandang tubuh yang lain sebagai subjek bukan objek. Akan tetapi, setelah manusia jatuh ke 

dalam dosa, ia memandang tubuh yang lain sebagai objek, sebagai sarana pemuas nafsu. Manusia 

mengalami kebingungan akan kehadiran tubuhnya. Kebingungan tersebut berdampak pada 

manusia memperlakukan tubuh selayaknya tubuh binatang. Manusia memandang tubuhnya hanya 

sebatas onggokan daging semata sehingga tidak mampu melihat sesuatu yang lebih mulia dan lebih 

luhur di balik makna tubuh tersebut. Melihat realitas tersebut, Paus Yohanes Paulus II menyerukan 

kepada dunia untuk melihat kembali tujuan Allah menciptakan manusia sebagai pribadi yang 
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bertubuh. Seruan ini dituangkan dalam ajaran profetik Paus Yohanes Paulus II yang disebut 

sebagai Teologi Tubuh. 

Teologi Tubuh Paus Yohanes Paulus II menekankan kebertubuhan manusia yang adalah 

tanda kehadiran Allah sendiri. Konsep ini dinamakan tubuh sebagai sakramen. Menurutnya, 

sebagaimana makna umumnya, sakramen adalah tanda yang terlihat, demikian juga tubuh 

menandakan apa yang terlihat dari realitas yang tidak terlihat yaitu realitas spiritual, transenden, 

ilahi. Tubuh menandakan visibilitas dunia dan manusia. Tubuh manusia merupakan sarana yang 

menghantar manusia untuk semakin mengenal Allah yang hadir melalui diri manusia sebagai 

ciptaan yang serupa dengan-Nya. Dalam tubuh manusia, Allah memberikan diri-Nya kepada 

manusia dalam kebenaran transenden dan dalam cinta-Nya. 

Tubuh sebagai sakramen adalah suci. Gereja Katolik meyakini bahwa sakramen itu tanda 

yang suci, tanda yang menguduskan. Dalam arti luas Kristus dan Gereja juga disebut sebagai 

sakramen. Dengan demikian, tubuh merupakan tanda yang suci. Rasul Paulus mempertahankan 

makna kesucian tubuh dengan menyerukan menghormati tubuh untuk memuji dan memuliakan 

Allah. Paus Yohanes Paulus II juga menyerukan kepada dunia untuk menjaga keutuhan dan 

kesucian tubuh. Setiap pribadi dipanggil untuk menjaga dan merawat tubuhnya agar tetap utuh dan 

suci dan layak di hadapan Allah. Bagi orang yang dipanggil untuk hidup berkeluarga, tubuh dijaga 

dalam suatu perkawinan sah. Sedangkan bagi kaum hidup bakti atau selibat, tubuh dijaga dalam 

penghayatan kaul kemurnian. Penghayatan kaul kemurnian ada pada relasi yang bebas, total dan 

intim dengan Allah dan sesama. Relasi dengan Allah yang hidup akan mendorong kaum hidup 

bakti atau selibat untuk selalu memiliki semangat mengabdi dan membaktikan diri bagi Allah dan 

sesama dalam Kongregasi dan dalam perjumpaan dengan orang lain.  
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Dalam konstitusi Claretian terdapat tiga nomor yang berbicara tentang kaul kemurnian. 

Ketiga nomor tersebut berbicara tentang beberapa poin berikut: pertama, kemurnian sebagai 

anugerah Allah. Kemurnian sebagai anugerah Allah dilihat sebagai harta surgawi atau karunia 

cinta Allah yang dilimpahkan khusus kepada pribadi-pribadi  tertentu. Kemurnian tidak berasal 

dari inisiatif manusia, melainkan dari inisiatif Allah, melalui perantaraan Roh Kudus. Melalui 

perantaraan Roh Kudus, seorang Claretian telah menyerupai hidup kemurnian Kristus. Oleh karena 

itu, para Claretian menerima anugerah ini dengan penuh kegembiraan dan menggunakannya 

dengan tekun.  

Kedua, kemurnian demi Kerajaan Allah. Kemurnian demi Kerajaan Allah berarti kaum 

religius, para Claretian menjadikan Kristus sebagai teladan dalam penghayatan kemurnian hidup 

untuk mewartakan nilai-nilai Kerajaan Allah kepada semua orang dengan didasarkan pada 

semangat cinta dan pelayanan. Para Claretian senantiasa berupaya untuk memahami dan 

menghayati model kemurnian Kristus. Hal ini diterangkan dalam konstitusi nomor 20, bahwa para 

Claretian harus meniru Kristus, lewat sabda-sabda dan lewat kesaksian hidup-Nya yang 

menganjurkan kemurnian demi Kerajaan Allah. Dengan kemurnian seorang Claretian berupaya 

menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah kepada manusia. Oleh karena itu, kemurnian bagi seorang 

Claretian harus dipegang teguh setelah keputusan sadar, bebas, dan gembira.  

Ketiga, kemurnian sebagai tanda eskatologis. Kemurnian seorang Claretian merupakan 

suatu tanda atau gambaran tentang kenyataan hidup pada dunia yang lebih sempurna dari dunia 

ini. Kenyataan hidup itu diwarnai dengan rasa cinta persaudaraan, persatuan, saling menghormati 

dan tidak ada lagi ratap tangis dan kertak gigi. Keempat, Maria sebagai teladan kemurnian. Maria 

menjadi teladan kemurnian bagi para Claretian pertama-tama karena Maria memiliki hati yang 

utuh, tak terbagi-bagi pada Tuhan. Ia menyerahkan hidupnya hanya untuk Tuhan dan kemudian 
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kepada semua orang. Kelima, kemurnian sebagai bentuk pengabdian kepada Allah dan pelayanan 

kepada sesama. Kemurnian sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, seorang Claretian 

mengobarkan cinta kasih dengan bebas kepada Allah dan sesama. Dengan ini, seorang Claretian 

memiliki tugas untuk menyatukan anak-anak Allah yang tercerai-berai. 

 

5.2 Saran 

Tubuh merupakan gambaran kehadiran Allah secara nyata dalam diri manusia. Kehadiran 

Allah dalam tubuh manusia membuat tubuh itu menjadi suci, sebab Allah adalah suci pada diri-

Nya sendiri. Kesucian tubuh tersebut menjadikan tubuh bukan hanya penampilan seonggokan 

daging tetapi memiliki nilai luhur dan daya ilahi yang harus dijaga dan dihormati. Oleh karena itu, 

setiap orang mempunyai tanggung jawab untuk menjaga kemurnian atau kesucian tubuh, baik 

terhadap tubuhnya sendiri maupun terhadap tubuh orang lain. 

Seruan Paus Yohanes Paulus II tentang tubuh membantu manusia untuk mengubah cara 

pandang tentang tubuhnya. Manusia berupaya untuk menemukan kembali makna tubuhnya. Ia 

harus memandang tubuhnya seperti pada awal mula Allah menciptakannya sebagai tubuh. Pada 

awal mula tubuh dipandang sebagai subjek bukan sebagai objek. Manusia memandang dirinya dan 

orang lain sebagai subjek. Ketika manusia memandang manusia lain sebagai subjek, maka tercipta 

suatu kekaguman yang mendalam terhadap tubuh. Kekaguman itu mengarahkan manusia untuk 

memberikan diri secara total dengan tubuhnya. Pemberian diri ini mengungkapkan identitasnya 

sebagai manusia yang bertubuh. Hal ini ditegaskan dalam Gaudium et Spes artikel 24 bahwa 

manusia tidak dapat menemukan diri sepenuhnya tanpa dengan tulus hati memberikan dirinya. 
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